




Nama begonia digunakan pertama kali oleh 
Charles Plumier, seorang Pastor dan juga ahli 
botani, untuk nama jenis tumbuhan baru yang ia 
temukan dari Kepulauan Antiles, sebuah 
kepulauan kecil di Laut Karibia, Amerika Tengah. 
Nama begonia mengacu pada sosok Gubernur 
Prancis di Santo Domingo, Michael Begon yang 
telah mendukung ekspedisi tersebut. Kini, nama 
begonia tidak hanya sebagai nama marga dalam 
klasifikasi tumbuhan, tetapi telah melekat 
sebagai nama dagang jenis tanaman dari marga 
tersebut. Bahkan lebih luas lagi, kata 
begoniifolia mengacu pada kekhasan bentuk 
daun asimetri begonia, digunakan sebagai 
Ten species of wild begonias, from Java and Sumatera were cultivated in Cibodas Botanic Garden. The 
begonias, with an attractive leaves and flowers were potentially used for ornamental plant. Morphological 
description, their distribution and other information were described in this paper.
penunjuk jenis (epithet), misalnya pada Zipellia 
begoniifolia (Piperaceae) atau Sonerila 
begoniifolia (Melastomataceae) (Kiew, 2005). 
Begonia termasuk dalam suku Begoniaceae, 
dengan dua marga yang menyusun suku tersebut 
yaitu Hillebandria dan Begonia (Doorenbos et 
al., 1998). Marga Symbegonia, yang sebelumnya 
sebagai marga dalam Begoniaceae dan terpisah 
dari Begonia berdasarkan karakter perbungaan 
( s i n t e p a l o u s  d a n  a n d r o e c i u m  t i p e  
monadelphous), secara molekuler berada dalam 
satu klade dengan Begonia seksi Petermannia 
sehingga disatukan sebagai seksi dalam marga 
Begonia (de Witte et al., 2011).
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Begonia dengan jumlah mencapai 1803 jenis 
(Hughes et al., 2015b), tersebar dari dataran 
rendah hingga hutan pegunungan pada daerah 
berbatu, hutan pegunungan sedang (middle 
montane), hingga pada ketinggian 2.400 m dpl 
(Kiew, 2005; Tebbitt, 2005a; van Steenis, 2006). 
Berbeda dengan Hillebrandia sandwicensis 
(satu-satunya jenis dari marga Hillebrandia), 
merupakan jenis endemik di Hawaii (Forrest dan 
Hollingsworth, 2003; Tebbitt, 2005a).
Revisi intragenerik Begonia telah dilakukan 
Doorenbos et al. (1998) mendukung penyusunan 
63 seksi dari 1400 jenis Begonia. Penambahan 
satu seksi ke dalam marga Begonia mengacu 
pada reklasifikasi dari marga Symbegonia 
(Forrest dan Hollingsworth, 2003). Selanjutnya, 
satu seksi Chasmophila muncul untuk 
mengakomodasi B. iucunda Irmsch. dari benua 
Afrika (de Wilde dan Plana, 2003). Laporan seksi 
terbaru ditambah dari Papua sebagai seksi 
Oligandrae (Hughes dan Takeuchi, 2015), 
sehingga saat ini seksi Begonia mencapai 66 
seksi, 19 di antaranya berada di Asia.  
MORFOLOGI MARGA BEGONIA 
Begonia dapat mudah dikenal dengan karakter 
perawakan herba, batang sukulen kadang 
ditemukan berkayu terutama pada bagian 
pangkal, daun tunggal, daun berseling, 
asimetris, memiliki stipula, bunga uniseksual, 
stamen banyak, ovarium menumpang dengan 
tiga ruang dan bakal buah lebih dari satu. Tepal 
saling bebas dan buah memiliki tiga sayap. 
Tumbuhan Begonia yang belum menghasilkan 
perbungaan mungkin dapat membingungkan 
dalam identifikasi, karena secara morfologi 
mirip dengan Balsaminaceae, kecuali pada 
bentuk daun yang asimetris. Begitu juga dengan 
Cyrtandra (Gesneriaceae) dengan posisi daun 
berpasangan (van Balgooy, 2001).
Adapun deskripsi morfologi marga Begonia L. 
(Gambar 1) sebagai berikut; tumbuhan herba 
sukulen, jarang berupa semak. Batang tegak, 
kadang membentuk rimpang atau berumbi, 
batang sangat pendek sampai batang 
memendek, jarang berupa liana atau memanjat 
dengan akar adventif, atau berstolon. Daun 
tunggal, sangat jarang berbagi menjari, 
berseling atau semua di basal; helaian biasanya 
miring dan asimetris, sangat jarang ditemukan 
simetris, tepi dun bergerigi tidak teratur dan 
berbagi, kadang rata, pertulangan daun pada 
umumnya menjari; tangkai daun panjang, 
lemah; stipula berbentuk membran, selalu 
rontok. Bunga uniseksual, berumah satu, jarang 
berumah dua, jumlah (1- atau) 2-4 sampai 
beberapa; jarang banyak, dalam perbungaan 
bentuk malai, kadang dalam tandan, dengan 
tangkai bunga dan braktea. Tepal bunga jantan 
berjumlah 2 atau 4 dan menyilang, bagian luar 
lebih besar daripada bagian dalam, stamen 
biasanya banyak, filamen bebas atau berlekatan 
pada basal, anter berjumlah 2, apikal atau 
lateral. Tepal bunga betina berjumlah 2-5(-10); 
pistil terdiri dari 2-5(-7) karpel, ovarium 
tenggelam, 1-3(-7) lokul; plasenta tipe aksial 
atau parietal, stilus 2 atau 3 (atau lebih), bebas 
atau berlekatan pada basal, menggarpu satu 
atau banyak, stigma membengkak, spiral, 
membelit hingga berbelit-belit, atau bentuk U 
atau bentuk ginjal, berpapila. Buah kering, 
kadang bentuk berry, sayap 3, tidak sama besar 
atau hampir sama besar, jarang tidak bersayap 
dan bertanduk 3 atau 4; biji banyak dan 
permukaan coklat (Girmansyah, 2009).
JUMLAH JENIS BEGONIA ALAM DI INDONESIA
Indonesia merupakan salah satu pusat 
keanekaragaman marga Begonia memiliki lebih 
dari 250 jenis begonia alam yang tersebar di 
berbagai pulau. Selama kurun waktu 10 tahun 
terakhir, setidaknya 57 jenis baru berhasil 
ditemukan di Indonesia, di antaranya B. 
b a l i e n s i s ,  B .  l e m p u y a n g e n s i s ,  B .  
pseudomuricata, B.  lombokensis,  B. 
multibracteata (Girmansyah, 2009), B. lugrae 
dilaporkan dari Papua (Hughes et al., 2015c).
Jumlah jenis begonia berdasarkan rekaman 
penelitian terbaru untuk setiap pulau yaitu 43 
jenis begonia asli di Sulawesi (Thomas et al., 
2009b; Wiriadinata, 2013), 11 jenis asli dari Bali 
dan Lombok (Ardi et al., 2013; Undaharta et al., 
2015), delapan jenis dari Maluku (Hughes, 2008; 
Wiriadinata; 2011; Ardi et al., 2014; Ardhaka et 
al., 2016), 126 jenis di Borneo (termasuk 
Kalimantan, Brunei, Sabah dan Serawak) (Sang 
dan Kiew, 2014), 63 jenis di Sumatera (Hughes, 
2008; Hughes et al., 2009; Girmansyah, 2012; 
Ardi dan Hughes, 2010; Hughes dan Girmansyah, 
2011; Hughes et al., 2015) dan 75 jenis dari 
Papua (Hughes, 2008). Perebaran jumlah jenis 
Begonia di Indonesia tersaji pada gambar 2. 
Jumlah tersebut diduga terus meningkat seiring 
banyaknya eksplorasi di berbagai kawasan di 
Indonesia, terutama Maluku dan Papua. 
Sayangnya, jenis Begonia di Indonesia tergolong 
dengan tingkat endemisitas tinggi sehingga 
rawan dari kepunahan. Di sisi lain, perubahan 
fungsi lahan, deforestasi dan rentetan dampak 
perubahan iklim semakin mengancam 
keanekaragaman hayati Indonesia (Widjaja et 
al., 2014).  
Upaya penyelamatan jenis Begonia alam 
Indonesia dari ancaman kepunahan terus 
dan B. sendangensis (Ardi et al., 2013) dan B. 
bimaensis dari Kepulauan Sunda Kecil 
(Undaharta et al., 2015) ditambah 28 jenis baru 
dari Sumatera (Tebbitt, 2005b; Hughes et al., 
2009; Ardi dan Hughes, 2010; Girmansyah, 2012; 
Hughes et al., 2015a), 21 jenis baru dari 
Sulawesi (Hughes, 2006; Thomas dan Hughes, 
2008; Girmansyah et al., 2009; Thomas et al., 
2009a; 2009b; 2011; Wiriadinata, 2013), tiga 
jenis baru dari Halmahera (Wiriadinata, 2011; 
Ardi et al., 2014), dan temuan terbaru B. 
manuselaensis dari Seram (Ardhaka et al., 
2016). Rekaman terbaru keberadaan B. sinuata 
dilaporkan dari Indonesia oleh Girmansyah 
(2014). Satu jenis baru yakni B. yapenensis 
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dilakukan, baik secara in situ maupun ex situ. 
Idealnya, semua jenis tumbuhan dikonservasi di 
habitat alaminya atau tempat asalnya (in situ). 
Namun, resiko keterancaman yang sangat tinggi, 
maka metode konservasi tersebut perlu 
didukung oleh konservasi di luar habitat 
alaminya (ex situ). Bentuk konservasi ex situ 
yang telah terbukti dalam menunjang konservasi 
tumbuhan melalui kebun raya (Witono et al., 
2012; Widaja et al., 2014). Sebanyak 27 kebun 
raya di Indonesia, salah satunya yaitu Kebun 
Raya Cibodas, memiliki kekhasan koleksi 
tumbuhan dataran tinggi basah (Witono et al., 
2012). Begonia merupakan salah satu koleksi 
tumbuhan di Kebun Raya Cibodas yang banyak 
berasal dari kawasan tersebut.
KOLEKSI BEGONIA ALAM KEBUN RAYA CIBODAS 
DARI PEGUNUNGAN JAWA DAN SUMATERA
Sebanyak 10 jenis begonia alam, hasil eksplorasi 
dari pegunungan Jawa dan Sumatera telah 
dikoleksi di Kebun Raya Cibodas (Tabel 1). 
N a m u n ,  j u m l a h  t e r s e b u t  b e l u m  
merepresentasikan jumlah jenis begonia Jawa 
dan Sumatera. Walaupun demikian, jenis-jenis 
tersebut merupakan sumber plasma nutfah 
un tuk  pemu l i aan  dan  peman faa tan  
berkelanjutan. 
Berikut deskripsi morfologi dan informasi 
persebaran beberapa jenis begonia yang 
dikoleksi di Kebun Raya Cibodas terutama 
berasal dari kawasan pegunungan Jawa dan 
Sumatera.  
Begonia isoptera Dryand., Icon. Bogor. 1: t. 43 
1899.
Sinonim: B. angustifolia Bl., B. bombycina Bl., 
B. geniculata Jack., Diploclinium angustifolium 
(Bl.) Miq., D. bombycina (Bl.) Klotszh, P. 
geniculata Jack.
Ciri morfologi: Perawakan herba tegak lurus, 
tinggi mencapai 1 m. Daun asimetris, gundul, 
ukuran panjang daun 4-7 cm, lebar daun 1,8-3 
cm, pertulangan daun menjari, helaian daun 
berwarna hijau kadang ditemukan bercak putih, 
helaian bawah daun hijau hingga kemerahan. 
Perbungaan aksilar, biseksual dengan tipe malai. 
Bunga jantan dengan tepal 2. Bunga betina 
dengan tepal 3, saling bebas, bakal buah 3 
ruang. Buah tipe kapsul kering dengan 3 sayap 
sama besar. 
Persebaran: Begonia isoptera memiliki daerah 
Tabel 1. Koleksi Begonia di Kebun Raya Cibodas yang dikoleksi dari pegunungan Jawa dan Sumatera
Gambar 3. Begonia isoptera Dryand.; a. helaian daun fase anakan dengan bercak putih, b. buah kapsul dengan 
sayap sama besar.
Gambar 4. Begonia areolata Miq.; a. Perbungaan dengan bunga jantan yang sedang mekar, b. Kuncup bunga betina 
dengan bakal buah berbulu.
persebaran luas dari Sumatera, Jawa, 
Kepulauan Sunda Kecil hingga ke Maluku. 
Masyarakat Sunda menyebutnya dengan nama 
hariang tangkal. 
Catatan: Secara morfologi, B isoptera sangat 
mirip dengan B. repanda yang banyak ditemukan 
di TN. Gunung Gede. Bila dibandingkan dengan 
B. isoptera, B. repanda memiliki sayap buah 
lebih membulat, tepi daun dari bergerigi hingga 
bergerigi tajam, ukuran bunga jantan tampak 
lebih besar (lebih dari 1 mm) (Girmansyah, 
2005).  
Begonia areolata Miq., Fl. Ned. Ind. 1(1): 689, 
1856.
Sinonim: D. areolatum (Miq.) Miq.
Ciri morfologi: Perawakan herba, tegak lurus, 
tinggi batang bisa mencapai 60 cm. Daun 
asimetris, tunggal, pertulangan daun menjari, 
panjang daun 3-9 cm, lebar daun 3-7,5 cm, 
permukaan atas daun dengan bulu jarang hingga 
rapat. Pembungaan posisi bunga di ketiak daun, 
biseksual. Tepal putih, bagian luar membulat di 
bagian ujung. Tepal bunga jantan dengan 4 
helai, saling bebas. Bunga jantan muncul lebih 
dulu dari pada bunga betina. Bunga betina 
dengan 6 tepal, putih, saling bebas, bakal buah 
dengan 2 ruang, tipe buah kapsul kering. 
Persebaran: Begonia areolata merupakan jenis 
alam yang tersebar di Sumatera dan Jawa.
Catatan: terdapat dua variasi warna helaian 
daun, yakni warna merah dan hijau dengan 
tulang daun merah.
Begonia muricata Bl., Catalogus 102: 1823. 
Ciri morfologi: Perawakan herba dengan batang 
memiliki rimpang merambat hingga sedikit 
tegak. Daun berseling, panjang daun 4,5-7,2 cm, 
lebar 3,2-5,5 cm, susunan tulang daun menjari. 
Pembungaan muncul di ketiak daun, panjang 
tangkai perbungaan 12 cm. Tepal bagian luar 
membulat di bagian ujung. Bunga jantan dengan 
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1.  B. isoptera Dryand.  Petermannia  Sumatera: Gn. Dempo. Jawa: 
kawasan hutan restan Kebun 
Raya Cibodas. 
Least concern  
2.  B. areolata Miq. Platycentrum Sumatera: Hutan Lindung Gn. 
Sibuatang, Sumatera Utara. 
Least concern 
3.  B. muricata Bl.  Reichenheimia Jawa: Gn. Bisma, Pegunungan 
Dieng Jawa Tengah, TN GHS, 
Gunung Slamet 
- 
4.  B. stictopoda Miq. Reichenheimia Sumatera: Air terjun
Singgalang, Gn. Singgalang. 
- 
5.  B. longifolia Bl. Sphenanthera Jawa: Hutan Warnadjiwo. 
Sumatera: Gn. Merapi 
Least concern 
6.  B. multangula Bl.  Sphenanthera Jawa: Kawasan hutan restan, 
Kebun Raya Cibodas. 
Least concern 
7.  B. robusta Bl.  Sphenanthera Jawa: Kawasan hutan restan 
Kebun Raya Cibodas. 
Least concern 
8.  B. scottii Tebbitt.  Sphenanthera Sumatera: Gn. Marapi,
Sumatera Barat. 
Least concern 
9.  B.  leuserensis M. Hughes Platycentrum Sumatera: Taman Naional 
Gunung Leuser Aceh  
Least concern 
10.  B. teysmaniana (Miq.) Tebbitt Platycentrum Sumatra: Taman Nasional 
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merepresentasikan jumlah jenis begonia Jawa 
dan Sumatera. Walaupun demikian, jenis-jenis 
tersebut merupakan sumber plasma nutfah 
un tuk  pemu l i aan  dan  peman faa tan  
berkelanjutan. 
Berikut deskripsi morfologi dan informasi 
persebaran beberapa jenis begonia yang 
dikoleksi di Kebun Raya Cibodas terutama 
berasal dari kawasan pegunungan Jawa dan 
Sumatera.  
Begonia isoptera Dryand., Icon. Bogor. 1: t. 43 
1899.
Sinonim: B. angustifolia Bl., B. bombycina Bl., 
B. geniculata Jack., Diploclinium angustifolium 
(Bl.) Miq., D. bombycina (Bl.) Klotszh, P. 
geniculata Jack.
Ciri morfologi: Perawakan herba tegak lurus, 
tinggi mencapai 1 m. Daun asimetris, gundul, 
ukuran panjang daun 4-7 cm, lebar daun 1,8-3 
cm, pertulangan daun menjari, helaian daun 
berwarna hijau kadang ditemukan bercak putih, 
helaian bawah daun hijau hingga kemerahan. 
Perbungaan aksilar, biseksual dengan tipe malai. 
Bunga jantan dengan tepal 2. Bunga betina 
dengan tepal 3, saling bebas, bakal buah 3 
ruang. Buah tipe kapsul kering dengan 3 sayap 
sama besar. 
Persebaran: Begonia isoptera memiliki daerah 
Tabel 1. Koleksi Begonia di Kebun Raya Cibodas yang dikoleksi dari pegunungan Jawa dan Sumatera
Gambar 3. Begonia isoptera Dryand.; a. helaian daun fase anakan dengan bercak putih, b. buah kapsul dengan 
sayap sama besar.
Gambar 4. Begonia areolata Miq.; a. Perbungaan dengan bunga jantan yang sedang mekar, b. Kuncup bunga betina 
dengan bakal buah berbulu.
persebaran luas dari Sumatera, Jawa, 
Kepulauan Sunda Kecil hingga ke Maluku. 
Masyarakat Sunda menyebutnya dengan nama 
hariang tangkal. 
Catatan: Secara morfologi, B isoptera sangat 
mirip dengan B. repanda yang banyak ditemukan 
di TN. Gunung Gede. Bila dibandingkan dengan 
B. isoptera, B. repanda memiliki sayap buah 
lebih membulat, tepi daun dari bergerigi hingga 
bergerigi tajam, ukuran bunga jantan tampak 
lebih besar (lebih dari 1 mm) (Girmansyah, 
2005).  
Begonia areolata Miq., Fl. Ned. Ind. 1(1): 689, 
1856.
Sinonim: D. areolatum (Miq.) Miq.
Ciri morfologi: Perawakan herba, tegak lurus, 
tinggi batang bisa mencapai 60 cm. Daun 
asimetris, tunggal, pertulangan daun menjari, 
panjang daun 3-9 cm, lebar daun 3-7,5 cm, 
permukaan atas daun dengan bulu jarang hingga 
rapat. Pembungaan posisi bunga di ketiak daun, 
biseksual. Tepal putih, bagian luar membulat di 
bagian ujung. Tepal bunga jantan dengan 4 
helai, saling bebas. Bunga jantan muncul lebih 
dulu dari pada bunga betina. Bunga betina 
dengan 6 tepal, putih, saling bebas, bakal buah 
dengan 2 ruang, tipe buah kapsul kering. 
Persebaran: Begonia areolata merupakan jenis 
alam yang tersebar di Sumatera dan Jawa.
Catatan: terdapat dua variasi warna helaian 
daun, yakni warna merah dan hijau dengan 
tulang daun merah.
Begonia muricata Bl., Catalogus 102: 1823. 
Ciri morfologi: Perawakan herba dengan batang 
memiliki rimpang merambat hingga sedikit 
tegak. Daun berseling, panjang daun 4,5-7,2 cm, 
lebar 3,2-5,5 cm, susunan tulang daun menjari. 
Pembungaan muncul di ketiak daun, panjang 
tangkai perbungaan 12 cm. Tepal bagian luar 
membulat di bagian ujung. Bunga jantan dengan 
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1.  B. isoptera Dryand.  Petermannia  Sumatera: Gn. Dempo. Jawa: 
kawasan hutan restan Kebun 
Raya Cibodas. 
Least concern  
2.  B. areolata Miq. Platycentrum Sumatera: Hutan Lindung Gn. 
Sibuatang, Sumatera Utara. 
Least concern 
3.  B. muricata Bl.  Reichenheimia Jawa: Gn. Bisma, Pegunungan 
Dieng Jawa Tengah, TN GHS, 
Gunung Slamet 
- 
4.  B. stictopoda Miq. Reichenheimia Sumatera: Air terjun
Singgalang, Gn. Singgalang. 
- 
5.  B. longifolia Bl. Sphenanthera Jawa: Hutan Warnadjiwo. 
Sumatera: Gn. Merapi 
Least concern 
6.  B. multangula Bl.  Sphenanthera Jawa: Kawasan hutan restan, 
Kebun Raya Cibodas. 
Least concern 
7.  B. robusta Bl.  Sphenanthera Jawa: Kawasan hutan restan 
Kebun Raya Cibodas. 
Least concern 
8.  B. scottii Tebbitt.  Sphenanthera Sumatera: Gn. Marapi,
Sumatera Barat. 
Least concern 
9.  B.  leuserensis M. Hughes Platycentrum Sumatera: Taman Naional 
Gunung Leuser Aceh  
Least concern 
10.  B. teysmaniana (Miq.) Tebbitt Platycentrum Sumatra: Taman Nasional 





batang 150-175 cm, licin. Daun licin, asimetris, 
bentuk lanset panjang daun 4-13 cm, lebar daun 
0,7-7,2 cm, pertulangan daun menjari-
menyirip, tepi daun bergerigi, semakin besar 
ukuran daun maka gerigi sisi daun semakin 
tumpul, batang merah saat muda, saat tua 
menjadi merah tua dan memiliki garis berwarna 
hijau. Perbungaan malai, muncul di ketiak daun, 
tangkai mencapai 4 cm. Bunga jantan dengan 4 
tepal, putih, tepi rata. Bunga betina dengan 
tepal berjumlah 6, putih, bulat telur, gundul, 
tangkai putik dan kepala putik kuning. Bakal 
buah putih berubah menjadi hijau, menyegi 3 
dengan ujung meruncing, bakal buah 3, plasenta 
2 tiap ruang. Buah tipe berry, tegak, bercak 
berjerawat, tidak bersayap. 
Persebaran: Memiliki daerah persebaran luas 
dari Birma, Thailand, Vietnam, Malaysia, 
Sumatera, Jawa, Sunda Kecil, Sulawesi dan 
Maluku. 
Catatan: Secara genetik, B. longifolia berada 
dalam satu klade dengan B. aptera yang banyak 
tersebar di Sulawesi (Thomas, 2010).
Begonia multangula Bl., Enum. Pl. Javae 1: 96, 
1827.
Sinonim: Begonia multangula var. glabrata 
(Miq.) Miq., Casparya multangula (Bl.) A.DC., C. 
multangula var. glabrata A. DC, Platycentrum 
multangulum (Bl.) Miq., P. multangulum (Bl.) 
Miq., P. multangulum var. glabratum Miq., 
Sphenanthera multangula (Bl.) Klotzsch.
Ciri morfologi: Perawakan herba berukuran 
besar dengan sedikit berkayu pada pangkal, 
berbulu merah atau hijau tua, tinggi batang 
sampai 1 m. Daun membundar, tepi daun dengan 
5-7 lekukan, panjang daun 24-26 cm, lebar daun 
19-21 cm. Perbungaan muncul di ketiak daun, 
tipe malai, tangkai perbungaan kurang dari tiga 
kali daripada tangkai bunga. Tepal jantan  
berjumlah 4, bebas, bagian bawah tidak 
berbulu. Bunga betina dengan tepal berjumlah 
5, bebas, putih, 3 ruang, tangkai putik 3. Buah 
tipe berry, sayap buah satu lebih panjang, 2 
lainnya pendek atau berupa rigi-rigi. 
Persebaran: tersebar luas dari Sumatera, Jawa, 
hingga Kepulauan Sunda Kecil. 
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tepal 4, saling bebas, putih, berbulu jarang, 
tepal bagian luar pangkal menjantung ujung 
membulat, panjang 1,3-1,5 cm, lebar 1,3-1,5 
cm, tepal bagian dalam putih. Buah kapsul 
kering.
Persebaran: Di Jawa ditemukan di Gunung 
Slamet hingga Pegunungan Barat Pulau Jawa. 
Catatan:  Begonia muricata  memil iki  
kemampuan sebagai anti mikroba sehingga 
berpotensi dijadikan sebagai tanaman obat 
(Hartutiningsih et al., 2009).  
Begonia stictopoda (Miq) A. DC, Prodr. 15(1): 
391, 1864.
Sinonim: Mitscherlichia stictopoda Miq
Ciri morfologi: Perawakan herba, merambat, 
tangkai daun dengan bulu kasar. Daun asimetris, 
panjang daun 4,5-7,2 cm, lebar daun 3,2-5,5 
cm, susunan tulang daun menjari. Perbungaan 
muncul di ketiak daun. Hiasan bunga berwarna 
putih atau merah muda, bagian luar membulat 
di bagian ujung. Bunga jantan memiliki 4 tepal, 
putih, bebas. Tepal bunga betina putih, 
berjumlah 3-4 helai, sayap relatif membulat. 
Buah tipe kapsul, kering. 
Persebaran: Lobong Tandai Bengkulu, 
Palembayan, Gunung Singgalang, Ayer Mancur 
Padang; Bukit Barisan Gunung Singgalang; 
Gunung Sago Pajakumbuh 
Catatan: Begonia stictopoda (Miq) A.DC 
merupakan jenis endemik di Sumatera, (Hughes, 
2008). Begonia stictopoda di KRC dikoleksi dari 
air terjun Singgalang, Gunung Singgalang pada 
ketinggian 1600 m dpl.
Begonia longifolia Bl., Catalogus 102: 1823. 
Sinonim: B. crassirostris Irmsch., B. inflata C.B. 
Clarke, B. trocornis Ridl., B. trisulcata A. DC., 
D. longifolium (Bl.) Miq.
Ciri morfologi: Perawakan herba tegak, tinggi 
Gambar 5. Begonia muricata Bl.; a. kuncup daun muda, b. tepal bunga jantan
a b
Gambar 6. Begonia stictopoda (Miq.) A. DC; a. perbungaan dengan tepal berwarna putih, b. tangkai 
bunga dan daun dengan bulu kasar
a b
Gambar 7. Begonia longifolia Bl.; a. helaian daun, b. buah tipe berry. 
a b
Gambar 8. Begonia multangula Bl.; a. helaian daun dengan beberapan lekukan pada tepinya, b. tipe 
perbungaan 
a b
batang 150-175 cm, licin. Daun licin, asimetris, 
bentuk lanset panjang daun 4-13 cm, lebar daun 
0,7-7,2 cm, pertulangan daun menjari-
menyirip, tepi daun bergerigi, semakin besar 
ukuran daun maka gerigi sisi daun semakin 
tumpul, batang merah saat muda, saat tua 
menjadi merah tua dan memiliki garis berwarna 
hijau. Perbungaan malai, muncul di ketiak daun, 
tangkai mencapai 4 cm. Bunga jantan dengan 4 
tepal, putih, tepi rata. Bunga betina dengan 
tepal berjumlah 6, putih, bulat telur, gundul, 
tangkai putik dan kepala putik kuning. Bakal 
buah putih berubah menjadi hijau, menyegi 3 
dengan ujung meruncing, bakal buah 3, plasenta 
2 tiap ruang. Buah tipe berry, tegak, bercak 
berjerawat, tidak bersayap. 
Persebaran: Memiliki daerah persebaran luas 
dari Birma, Thailand, Vietnam, Malaysia, 
Sumatera, Jawa, Sunda Kecil, Sulawesi dan 
Maluku. 
Catatan: Secara genetik, B. longifolia berada 
dalam satu klade dengan B. aptera yang banyak 
tersebar di Sulawesi (Thomas, 2010).
Begonia multangula Bl., Enum. Pl. Javae 1: 96, 
1827.
Sinonim: Begonia multangula var. glabrata 
(Miq.) Miq., Casparya multangula (Bl.) A.DC., C. 
multangula var. glabrata A. DC, Platycentrum 
multangulum (Bl.) Miq., P. multangulum (Bl.) 
Miq., P. multangulum var. glabratum Miq., 
Sphenanthera multangula (Bl.) Klotzsch.
Ciri morfologi: Perawakan herba berukuran 
besar dengan sedikit berkayu pada pangkal, 
berbulu merah atau hijau tua, tinggi batang 
sampai 1 m. Daun membundar, tepi daun dengan 
5-7 lekukan, panjang daun 24-26 cm, lebar daun 
19-21 cm. Perbungaan muncul di ketiak daun, 
tipe malai, tangkai perbungaan kurang dari tiga 
kali daripada tangkai bunga. Tepal jantan  
berjumlah 4, bebas, bagian bawah tidak 
berbulu. Bunga betina dengan tepal berjumlah 
5, bebas, putih, 3 ruang, tangkai putik 3. Buah 
tipe berry, sayap buah satu lebih panjang, 2 
lainnya pendek atau berupa rigi-rigi. 
Persebaran: tersebar luas dari Sumatera, Jawa, 
hingga Kepulauan Sunda Kecil. 
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tepal 4, saling bebas, putih, berbulu jarang, 
tepal bagian luar pangkal menjantung ujung 
membulat, panjang 1,3-1,5 cm, lebar 1,3-1,5 
cm, tepal bagian dalam putih. Buah kapsul 
kering.
Persebaran: Di Jawa ditemukan di Gunung 
Slamet hingga Pegunungan Barat Pulau Jawa. 
Catatan:  Begonia muricata  memil iki  
kemampuan sebagai anti mikroba sehingga 
berpotensi dijadikan sebagai tanaman obat 
(Hartutiningsih et al., 2009).  
Begonia stictopoda (Miq) A. DC, Prodr. 15(1): 
391, 1864.
Sinonim: Mitscherlichia stictopoda Miq
Ciri morfologi: Perawakan herba, merambat, 
tangkai daun dengan bulu kasar. Daun asimetris, 
panjang daun 4,5-7,2 cm, lebar daun 3,2-5,5 
cm, susunan tulang daun menjari. Perbungaan 
muncul di ketiak daun. Hiasan bunga berwarna 
putih atau merah muda, bagian luar membulat 
di bagian ujung. Bunga jantan memiliki 4 tepal, 
putih, bebas. Tepal bunga betina putih, 
berjumlah 3-4 helai, sayap relatif membulat. 
Buah tipe kapsul, kering. 
Persebaran: Lobong Tandai Bengkulu, 
Palembayan, Gunung Singgalang, Ayer Mancur 
Padang; Bukit Barisan Gunung Singgalang; 
Gunung Sago Pajakumbuh 
Catatan: Begonia stictopoda (Miq) A.DC 
merupakan jenis endemik di Sumatera, (Hughes, 
2008). Begonia stictopoda di KRC dikoleksi dari 
air terjun Singgalang, Gunung Singgalang pada 
ketinggian 1600 m dpl.
Begonia longifolia Bl., Catalogus 102: 1823. 
Sinonim: B. crassirostris Irmsch., B. inflata C.B. 
Clarke, B. trocornis Ridl., B. trisulcata A. DC., 
D. longifolium (Bl.) Miq.
Ciri morfologi: Perawakan herba tegak, tinggi 
Gambar 5. Begonia muricata Bl.; a. kuncup daun muda, b. tepal bunga jantan
a b
Gambar 6. Begonia stictopoda (Miq.) A. DC; a. perbungaan dengan tepal berwarna putih, b. tangkai 
bunga dan daun dengan bulu kasar
a b
Gambar 7. Begonia longifolia Bl.; a. helaian daun, b. buah tipe berry. 
a b
Gambar 8. Begonia multangula Bl.; a. helaian daun dengan beberapan lekukan pada tepinya, b. tipe 
perbungaan 
a b
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Catatan: Begonia multangula dan B. robusta  
memiliki batasan konsep jenis yang kurang 
mantap, sering ditemukan karakter peralihan di 
antara keduanya. Beberapa individu dengan 
karakter peralihan antara B. multangula  dan B. 
robusta ditemukan di kawasan hutan restan 
Kebun Raya Cibodas dengan warna daun merah 
keperakan pada bagian atas sedangkan bagian 
bawah merah tua, permukaan batang dan daun 
gundul. Begonia multangula koleksi dari Gunung 
Bisma Pegunungan Dieng memiliki permukaan 
batang yang halus (glabrous), begitu juga 
dengan permukaan daunnya. 
Masyarakat Sunda menyebutnya dengan nama 
hariang hejo. Rasa asam pada tangkai daun 
dimanfaatkan oleh masyarakat Sunda sebagai 
bumbu masakan pengganti asam, seperti halnya 
pada B. robusta.
Begonia robusta Bl., Enum. Pl. Javae 1: 96 1827
Sinonim: B. robusta var. glabriuscula (A. DC) J. 
Door. ex. F.A. Barkley & Golding,  B. robusta var. 
hirsutior (Miq.) Golding & Kareg., B. splendida 
A. DC., Casparya robusta (Bl.) A. DC, 
Platycentrum robustum (Bl.) Miq., P. robustum 
var. hirsutior Miq., Sphenanthera robusta (Bl.) 
Hassk. ex Klotzsch., S. robusta var. viridis Hassk. 
Ciri morfologi: Perawakan herba, sedikit 
berkayu pada bagian pangkal dan tegak, tinggi 
mencapai 1 m, berambut. Daun asimetris, 
panjang daun 26-27 cm, lebar daun 16-21 cm, 
tulang daun menjari, kadang ditemukan bulu 
pada pertulangan daun. Perbungaan muncul di 
ketiak daun, malai, tangkai perbungaan empat 
kali lebih panjang dari pada tangkai bunga. 
Bunga jantan dengan 4 tepal, saling bebas. Tepal 
berjumlah 5 helai, saling bebas, 3 ruang. Buah  
tipe berry, sayap dengan rigi-rigi atau sayap 
sangat pendek. 
Persebaran: Begonia robusta ditemukan di 
Pulau Jawa ke arah timur hingga Kepulauan 
Sunda Kecil dan dapat ditemukan di Sulawesi. Di 
Jawa dapat dijumpai di TN. Gunung Gede 
Pangrango, TN. Gunung Ciremai, Gunung Salak-
Gambar 9. Begonia robusta Bl.; a. daun muda dengan bulu merah; b. buah dengan satu sayap berbulu
a b
Halimun, Gunung Malabar, Gunung Slamet, 
Gunung Lawu, Gunung Gajah dan Gunung Luhur. 
Di Kepulauan Sunda Kecil dapat ditemukan di 
Gunung Lesung Bali, sedangkan di Sulawesi 
dapat ditemukan di Gunung Tambing. Di Kebun 
Raya Cibodas sendiri, B. robusta dapat 
ditemukan di kawasan hutan restan.
Catatan: Persebaran yang luas menyebabkan 
jenis ini memiliki variasi yang tinggi dan 
kemungkinan ditemukan silangan alam. Batasan 
yang masih belum jelas dengan B. multangula di 
Jawa dan B. lempuyangensis di Bali. Masyarakat 
Sunda menyebutnya sebagai hariang beureum 
dan dimanfaatkan sebagai pengganti asam.
Begonia scottii Tebbitt, Blumea 50: 154, 2005.
Ciri morfologi: Perawakan herba, rimpang 
dengan jarak antar ruas pendek. Daun 
membundar, panjang daun 4-10 cm, luas daun 2-
6,5 cm, pertulangan daun menjari, panjang 
tangkai daun 0,8-1 cm. Perbungaan malai, tepal 
putih atau merah muda, bagian luar membulat 
di bagian ujung. Bunga jantan dengan 4 tepal 
saling bebas, putih, dan berbulu merah pada 
bagian luar. Bunga betina dengan 5 tepal, saling 
bebas, bagian dalam lebih kecil dari luar, putih 
dan berbulu merah di bagian bawah, saling 
bebas, sayap 3 warna hijau dan berbulu merah, 
sayap tidak sama besar, 3 ruang. Buah tipe berry, 
dengan satu sayap lebih panjang, berbulu 
merah. 
Persebaran: endemik Sumatera bagian Utara 
pada ketinggian 1125-1750 m dpl.
Begonia leuserensis M. Hughes, European 
Journal of Taxonomy 167: 1-40, 2015.
Ciri morfologi: Perawakan herba merambat, 
tinggi mencapai 30 cm. Batang dengan rambut 
pendek, sedikit berkayu pada pangkal dengan 
antar ruas pendek, semakin panjang mencapai 
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Gambar 10. Begonia scottii Tebbitt; a. bunga jantan dan bunga betina, b. bentuk bakal buah dengan bulu-bulu kasar.
a b
Gambar 11. Begonia leuserensis M. Hughes; a. bunga jantan dengan tepal berwarna putih, b. buang betina dengan 
tepal dan bakal buah. 
a b
Gambar 12. Begonia cf teysmaniana (Miq.) Tebbitt; a. perawakan, b. bunga betina dengan satu sayap lebih besar 
dari 2 sayap lainnya. 
a b
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Bisma Pegunungan Dieng memiliki permukaan 
batang yang halus (glabrous), begitu juga 
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dimanfaatkan oleh masyarakat Sunda sebagai 
bumbu masakan pengganti asam, seperti halnya 
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Begonia robusta Bl., Enum. Pl. Javae 1: 96 1827
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var. hirsutior Miq., Sphenanthera robusta (Bl.) 
Hassk. ex Klotzsch., S. robusta var. viridis Hassk. 
Ciri morfologi: Perawakan herba, sedikit 
berkayu pada bagian pangkal dan tegak, tinggi 
mencapai 1 m, berambut. Daun asimetris, 
panjang daun 26-27 cm, lebar daun 16-21 cm, 
tulang daun menjari, kadang ditemukan bulu 
pada pertulangan daun. Perbungaan muncul di 
ketiak daun, malai, tangkai perbungaan empat 
kali lebih panjang dari pada tangkai bunga. 
Bunga jantan dengan 4 tepal, saling bebas. Tepal 
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sangat pendek. 
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Pulau Jawa ke arah timur hingga Kepulauan 
Sunda Kecil dan dapat ditemukan di Sulawesi. Di 
Jawa dapat dijumpai di TN. Gunung Gede 
Pangrango, TN. Gunung Ciremai, Gunung Salak-
Gambar 9. Begonia robusta Bl.; a. daun muda dengan bulu merah; b. buah dengan satu sayap berbulu
a b
Halimun, Gunung Malabar, Gunung Slamet, 
Gunung Lawu, Gunung Gajah dan Gunung Luhur. 
Di Kepulauan Sunda Kecil dapat ditemukan di 
Gunung Lesung Bali, sedangkan di Sulawesi 
dapat ditemukan di Gunung Tambing. Di Kebun 
Raya Cibodas sendiri, B. robusta dapat 
ditemukan di kawasan hutan restan.
Catatan: Persebaran yang luas menyebabkan 
jenis ini memiliki variasi yang tinggi dan 
kemungkinan ditemukan silangan alam. Batasan 
yang masih belum jelas dengan B. multangula di 
Jawa dan B. lempuyangensis di Bali. Masyarakat 
Sunda menyebutnya sebagai hariang beureum 
dan dimanfaatkan sebagai pengganti asam.
Begonia scottii Tebbitt, Blumea 50: 154, 2005.
Ciri morfologi: Perawakan herba, rimpang 
dengan jarak antar ruas pendek. Daun 
membundar, panjang daun 4-10 cm, luas daun 2-
6,5 cm, pertulangan daun menjari, panjang 
tangkai daun 0,8-1 cm. Perbungaan malai, tepal 
putih atau merah muda, bagian luar membulat 
di bagian ujung. Bunga jantan dengan 4 tepal 
saling bebas, putih, dan berbulu merah pada 
bagian luar. Bunga betina dengan 5 tepal, saling 
bebas, bagian dalam lebih kecil dari luar, putih 
dan berbulu merah di bagian bawah, saling 
bebas, sayap 3 warna hijau dan berbulu merah, 
sayap tidak sama besar, 3 ruang. Buah tipe berry, 
dengan satu sayap lebih panjang, berbulu 
merah. 
Persebaran: endemik Sumatera bagian Utara 
pada ketinggian 1125-1750 m dpl.
Begonia leuserensis M. Hughes, European 
Journal of Taxonomy 167: 1-40, 2015.
Ciri morfologi: Perawakan herba merambat, 
tinggi mencapai 30 cm. Batang dengan rambut 
pendek, sedikit berkayu pada pangkal dengan 
antar ruas pendek, semakin panjang mencapai 
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Gambar 10. Begonia scottii Tebbitt; a. bunga jantan dan bunga betina, b. bentuk bakal buah dengan bulu-bulu kasar.
a b
Gambar 11. Begonia leuserensis M. Hughes; a. bunga jantan dengan tepal berwarna putih, b. buang betina dengan 
tepal dan bakal buah. 
a b
Gambar 12. Begonia cf teysmaniana (Miq.) Tebbitt; a. perawakan, b. bunga betina dengan satu sayap lebih besar 
dari 2 sayap lainnya. 
a b
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25 cm. Daun asimetri, bentuk membundar telur, 
berlekuk hingga setengah pertulangan daun 
utama, permukaan halus atau dengan rambut 
yang halus. Perbungaan di ujung, malai, panjang 
tangkai 8-12 cm dengan rambut merah pendek. 
Bunga jantan dengan 4 tepal, putih dan saling 
bebas. Bunga betina dengan 6 tepal, putih, 
saling bebas, berambut pada bagian luar tepal, 
bakal buah 2 ruang, dengan satu sayap lebih 
panjang dari 2 lainnya. 
Persebaran: Endemik di TN. Gunung Leuser, 
pada ketinggian 400-800 m dpl (Hughes et al., 
2015). 
Catatan: Koleksi B. leuserensis di KRC 
ditemukan pada ketinggian 1.200 mdpl di TN. 
Gunung Leuser.
Begonia cf. teysmaniana (Miq.) Tebbitt, 
Brittonia 52(1): 116, 2000.
Ciri morfologi: Perawakan herba tegak dengan 
sedikit berkayu pada pangkal. Batang merah, 
gundul. Helaian daun asimetris, tepi rata (tanpa 
lekukan), helaian atas halus, panjang hingga 25 
cm, lebar hingga 15 cm. Bunga jantan dengan 4 
tepal, putih, saling bebas. Bunga betina dengan 
5 tepal, putih, saling bebas, bakal buah dengan 2 
ruang. Buah berbulu pendek, tipe kapsul kering, 
sayap tidak sama besar, satu sayap berukuran 
besar hingga 5 cm. 
Persebaran: Endemik Sumatera. Koleksi KRC 
berasal dari TN. Kerinci Seblat. 
PENUTUP
Sepuluh jenis Begonia asal pegunungan Jawa 
dan Sumatera memiliki karakteristik morfologis 
yang menarik dapat dijadikan tanaman hias. 
Kemampuan anti mikroba, seperti yang 
ditemukan pada Begonia muricata dan B. 
multangula berpotensi dikembangkan sebagai 
tanaman obat. Rasa asam yang umum 
ditemukan pada tangkai Begonia perlu dilakukan 
uji lanjutan untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
pangan pengganti asam. Hal penting yang tidak 
dapat diabaikan adalah upaya konservasi 
begonia dataran tinggi Jawa dan Sumatera. 
Eksplorasi, perbanyakan koleksi dan domestikasi 
Begonia perlu dilakukan untuk menjaga 
keberadaan jenis begonia alam dari kepunahan.
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Catatan: Koleksi B. leuserensis di KRC 
ditemukan pada ketinggian 1.200 mdpl di TN. 
Gunung Leuser.
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Brittonia 52(1): 116, 2000.
Ciri morfologi: Perawakan herba tegak dengan 
sedikit berkayu pada pangkal. Batang merah, 
gundul. Helaian daun asimetris, tepi rata (tanpa 
lekukan), helaian atas halus, panjang hingga 25 
cm, lebar hingga 15 cm. Bunga jantan dengan 4 
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5 tepal, putih, saling bebas, bakal buah dengan 2 
ruang. Buah berbulu pendek, tipe kapsul kering, 
sayap tidak sama besar, satu sayap berukuran 
besar hingga 5 cm. 
Persebaran: Endemik Sumatera. Koleksi KRC 
berasal dari TN. Kerinci Seblat. 
PENUTUP
Sepuluh jenis Begonia asal pegunungan Jawa 
dan Sumatera memiliki karakteristik morfologis 
yang menarik dapat dijadikan tanaman hias. 
Kemampuan anti mikroba, seperti yang 
ditemukan pada Begonia muricata dan B. 
multangula berpotensi dikembangkan sebagai 
tanaman obat. Rasa asam yang umum 
ditemukan pada tangkai Begonia perlu dilakukan 
uji lanjutan untuk dimanfaatkan sebagai bahan 
pangan pengganti asam. Hal penting yang tidak 
dapat diabaikan adalah upaya konservasi 
begonia dataran tinggi Jawa dan Sumatera. 
Eksplorasi, perbanyakan koleksi dan domestikasi 
Begonia perlu dilakukan untuk menjaga 
keberadaan jenis begonia alam dari kepunahan.
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